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KATA PENGANTAR  
 

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa 

atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga e-book yang berjudul  

Penerapan Akuntansi Pertanggung jawaban pada UMKM Cilok Dalam 

Meningkatkan Pengendalian Biaya Usaha ini dapat diselesaikan dengan 

baik. Penyusunan e-book ini merupakan bagian dari upaya akademik 

untuk memahami sekaligus menganalisis penerapan konsep 

akuntansi pertanggung jawaban dalam konteks usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM), khususnya pada usaha cilok sebagai 

representasi usaha kuliner skala kecil. 

Pada prakteknya, banyak pihak yang melakukan kegiatan UMKM 

menggunakan cara yang sederhana dengan pencatatan yang sangat 

terbatas. Manajemen biaya yang diterapkan juga cenderung masih 

informal dan tidak ditunjang dengan tanggung jawab yang jelas. Hal 

ini karena dalam persaingan usaha yang dinamis, manajemen biaya 

merupakan salah satu elemen yang dapat menentukan keberlanjutan 

dan pertumbuhan usaha tersebut. Dalam e-book ini, penulis mencoba 

mempelajari bagaimana prinsip akuntansi pertanggung jawaban bisa 

digunakan untuk mengendalikan biaya secara efektif. 

Berdasarkan pembahasan pada e-book, maka akan dibahas 

mengenai konsep dasar akuntansi pertanggungjawaban dan 

pentingnya hal tersebut dalam kontrol biaya, dengan melakukan 

analisis terkait aplikasi konsep tersebut dalam UMKM cilok. Semoga, 

hasil dari pembahasan ini dapat memberikan pemahaman secara teori 

dan praktis dalam implementasi pada UMKM. 

Kami menyadari bahwa penyusunan e-book ini masih memiliki 

keterbatasan, baik dari segi kedalaman analisis maupun ruang lingkup 

pembahasan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat 

diharapkan demi penyempurnaan karya ini di masa mendatang 
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Kesimpulannya, semoga e-book ini dapat membantu dalam 

perkembangan ilmu manajemen akuntansi secara baik dan menjadi 

sumber literatur bagi mahasiswa, akademisi, dan perilaku UMKM 

terkait keberpentingan pengendalian biaya melalui akuntansi 

pertanggung jawabannya 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  
 

 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peran 

yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia. Peran ini terlihat 

dari kontribusinya dalam penciptaan lapangan kerja serta jumlah 

besar unit usaha yang ada. UMKM dianggap sebagai salah satu pilar 

utama dalam perekonomian nasional. Menurut Kementerian Koperasi 

dan UKM (2023), kontribusi UMKM terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) mencapai 61,07%, setara dengan sekitar 8.573,89 triliun rupiah. 

Selain itu, UMKM juga berperan dalam menyerap sebanyak 97% dari 

total tenaga kerja serta berkontribusi hingga 60,4% terhadap total 

investasi nasional. UMKM tidak hanya menjadi penyerap tenaga kerja 

dalam jumlah besar, tetapi juga menjadi penopang utama aktivitas 

ekonomi masyarakat di berbagai daerah. 

Pada situasi ekonomi yang selalu fluktuatif, sektor UMKM telah 

membuktikan dirinya sebagai sektor yang lebih tangguh ketimbang 

perusahaan skala besar. Meski begitu, banyak juga UMKM yang harus 

menghadapi berbagai permasalahan yang dihadapinya, terutama 

pada bidang keuangan. 

Salah satu karakteristik umum UMKM adalah sistem pengelolaan 

usaha yang masih bersifat sederhana. Banyak pelaku UMKM 

menjalankan kegiatan usaha berdasarkan pengalaman dan kebiasaan 

tanpa didukung oleh sistem pencatatan akuntansi yang memadai. 
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Pencatatan transaksi sering kali belum terstruktur, bahkan dalam 

beberapa kasus masih tercampur antara keuangan pribadi dan 

keuangan usaha. Kondisi ini menyebabkan pelaku usaha kesulitan 

dalam mengetahui secara pasti besarnya biaya yang dikeluarkan, laba 

yang diperoleh, serta bagian mana dari kegiatan usaha yang 

sebenarnya memerlukan efisiensi. 

Permasalahan pengendalian biaya menjadi semakin penting 

dalam usaha kuliner skala kecil, seperti usaha cilok. Usaha cilok 

sebagai bagian dari UMKM di sektor makanan memiliki karakteristik 

biaya yang dinamis. Biaya bahan baku seperti tepung, bumbu, dan 

bahan pelengkap dapat mengalami perubahan harga sewaktu-waktu. 

Selain itu, terdapat biaya tenaga kerja, biaya gas atau listrik, biaya 

kemasan, hingga biaya distribusi yang harus diperhitungkan secara 

cermat. Apabila biaya-biaya tersebut tidak dikendalikan dengan baik, 

maka margin keuntungan akan semakin menurun dan berpotensi 

mengganggu keberlangsungan usaha. 

Dalam praktiknya, banyak pelaku usaha kecil yang menetapkan 

harga jual hanya berdasarkan perkiraan atau mengikuti harga pasar 

tanpa melakukan perhitungan biaya secara sistematis. Hal ini berisiko 

menimbulkan kesalahan dalam penentuan harga, di mana harga jual 

bisa terlalu rendah sehingga mengurangi laba, atau terlalu tinggi 

sehingga menurunkan daya saing. Oleh karena itu, diperlukan suatu 

sistem yang mampu mengendalikan biaya secara lebih terarah dan 

bertanggung jawab. 

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan salah satu 

pendekatan dalam akuntansi manajemen yang menekankan pada 

pembagian tanggung jawab dalam organisasi serta pengukuran 

kinerja berdasarkan pusat-pusat pertanggungjawaban (Mulyadi, 

2016). Konsep ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap bagian 

atau individu dalam organisasi bertanggung jawab atas biaya dan 
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hasil yang berada dalam kendalinya. Melalui penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban, pengendalian biaya tidak hanya dilakukan 

secara umum, tetapi juga dikaitkan dengan pihak yang memiliki 

kewenangan terhadap penggunaan sumber daya. 

Walaupun konsep akuntansi pertanggungjawaban sering 

diterapkan pada perusahaan berskala besar dengan struktur 

organisasi yang kompleks, bukan berarti konsep ini tidak relevan bagi 

UMKM. Dalam konteks UMKM, khususnya usaha cilok, pembagian 

tanggung jawab dapat diterapkan secara sederhana, misalnya dengan 

memisahkan tanggung jawab atas pembelian bahan baku, produksi, 

dan penjualan. Dengan adanya pembagian tanggung jawab tersebut, 

pemilik usaha dapat lebih mudah mengidentifikasi sumber 

pemborosan, mengevaluasi efisiensi penggunaan bahan, serta menilai 

kinerja usaha secara lebih objektif (Perkasa et al., 2024). 

Manajemen keuangan yang lemah ini berakar dari kurangnya 

penerapan konsep akuntansi yang sesuai. Di banyak UMKM, pemilik 

usaha lebih fokus pada kegiatan operasional harian sehingga 

pencatatan akuntansi sering diabaikan. Padahal, pencatatan yang 

sistematis dan berkala merupakan dasar bagi kegiatan akuntansi yang 

lebih tinggi, seperti pengendalian biaya, analisis laba rugi, dan 

evaluasi kinerja usaha (Anik, 2013). Tanpa pencatatan yang benar, 

informasi yang digunakan untuk perencanaan bisnis menjadi lemah 

dan rentan terhadap kesalahan. 

Pengendalian biaya yang efektif juga terhubung erat dengan 

keberlanjutan usaha. Di tengah persaingan yang semakin ketat, pelaku 

UMKM tidak hanya dituntut untuk menghasilkan produk yang 

berkualitas, tetapi juga mampu menjaga struktur biaya agar tetap 

efisien. Kenaikan harga bahan baku, perubahan selera konsumen, 

serta tekanan persaingan dapat memengaruhi stabilitas keuangan 

usaha. Tanpa sistem pengendalian biaya yang memadai, pelaku usaha 
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akan kesulitan mengambil keputusan yang tepat, seperti menentukan 

strategi harga, melakukan efisiensi produksi, atau mengembangkan 

usaha ke tahap yang lebih besar. 

Selain itu, penerapan akuntansi pertanggungjawaban juga dapat 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

usaha. Dengan adanya pencatatan biaya yang terstruktur dan 

pembagian tanggung jawab yang jelas, pelaku usaha memiliki dasar 

yang kuat dalam melakukan evaluasi dan perencanaan. Ketika biaya 

dapat direkam dan dianalisis secara berkala, pelaku usaha akan lebih 

mampu mengidentifikasi pemborosan serta mengambil keputusan 

yang lebih rasional. Hal ini akan berdampak positif pada efisiensi 

operasional dan profitabilitas usaha serta mendukung pengembangan 

usaha secara berkelanjutan. 

Ruang lingkup penelitian ini mencakup analisis terhadap tiga 

dimensi utama dari akuntansi pertanggungjawaban: pertama, struktur 

organisasi dan pembagian tanggung jawab dalam usaha cilok; kedua, 

sistem pencatatan dan pelaporan keuangan yang diterapkan saat ini; 

dan ketiga, mekanisme pengendalian biaya serta evaluasi kinerja yang 

berjalan dalam praktik sehari-hari. Analisis ini akan dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam 

dan observasi partisipatif terhadap pemilik dan pengelola UMKM 

cilok. 

Oleh karena itu, penelitian ini dirancang dengan tujuan untuk 

menganalisis secara mendalam bagaimana prinsip-prinsip akuntansi 

pertanggungjawaban dapat diterapkan pada UMKM cilok sebagai alat 

untuk meningkatkan pengendalian biaya dan kinerja keuangan usaha 

secara keseluruhan. Melalui studi kasus pada tiga UMKM cilok yang 

berbeda, penelitian ini akan mengidentifikasi tantangan, peluang, 

serta mekanisme implementasi yang paling sesuai dengan konteks 

UMKM di Indonesia. 
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Di sisi lain, implementasi akuntansi pertanggungjawaban pada 

UMKM cilok juga berkaitan erat dengan upaya meningkatkan daya 

saing usaha dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin ketat. 

Dengan pengendalian biaya yang lebih baik dan pemahaman yang 

lebih dalam tentang struktur biaya produksi, pelaku usaha dapat 

mengoptimalkan penetapan harga, meningkatkan margin 

keuntungan, dan pada akhirnya memperkuat posisi kompetitif 

mereka di pasar (Wijayanto dan Setiawan, 2023). Kemampuan ini 

sangat penting mengingat banyak UMKM cilok yang masih bersaing 

dalam pasar yang sangat kompetitif dengan margin keuntungan yang 

tipis. 

Penerapan akuntansi pertanggungjawaban pada UMKM bukan 

sekadar implementasi teknis pencatatan angka, melainkan sebuah 

transformasi budaya dalam cara pelaku usaha memandang dan 

mengelola aset mereka. Ketika pemilik usaha memahami bahwa setiap 

rupiah yang keluar harus dapat dipertanggungjawabkan dan 

menghasilkan nilai ekonomi yang jelas, maka keputusan bisnis akan 

diambil dengan lebih hati-hati dan terukur. Penelitian Widiyanti dan 

Sugiyanto (2022) menunjukkan bahwa UMKM yang menerapkan 

sistem pertanggungjawaban sederhana mengalami peningkatan 

profitabilitas rata-rata 25% dalam kurun waktu setahun. 

Problematika pengendalian biaya ini menjadi semakin kompleks 

ketika dihadapkan pada realitas pasar yang dinamis. Menurut data 

Badan Pusat Statistik (2023), tingkat kegagalan UMKM dalam tiga 

tahun pertama operasional mencapai 60%, dengan salah satu 

penyebab utama adalah manajemen keuangan yang tidak terkelola 

dengan baik. Pengendalian biaya yang lemah sering menjadi titik awal 

dari spiral kegagalan finansial. 
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BAB II 
AKUNTASI MANAJEMEN 

 

 

 

 

A. AKUNTANSI MANAJEMEN 

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengelolaan, dan pengarahan sumber daya untuk mencapai tujuan 

organisasi. Peran manajemen sangat penting dalam menetukan arah 

dan strategi perusahaan agar tetap mampu bersaing dalam pasar yang 

dinamis dan kompetitif. (Santi Hariyanti, 2019) menggambarkan 

bahwa proses manajemen dan karyawan yang berwenang (Santi 

Hariyanti, 2019). 

Sedangkan Akuntansi manajemen adalah merestrukturisasi 

informasi untuk memungkinkan potensi pengurangan    

ketidakpastian    yang    berkelanjutan    dan    untuk    membantu 

pengambilan  keputusan  manajemen (Bhimani  2020). 

 Sebagaimana dijelaskan oleh Hansen & Mowen (2017), semua 

aspek dalam manajemen membutuhkan serta memanfaatkan data dari 

akuntansi manajemen. Hal ini karena data tersebut membantu para 

manajer dalam menjalankan fungsi perencanaan, pengorganisasian, 

dan pengambilan keputusan. Selain itu, data akuntansi manajemen 

juga digunakan oleh supervisor dan staf untuk mengevaluasi kinerja 

serta menemukan permasalahan yang ada. Di era globalisasi dengan 

tingkat persaingan yang semakin tinggi, peran akuntansi manajemen 

menjadi semakin penting. Informasi yang akurat dan tepat waktu 

sangan dibutuhkan guna meningkatkan efektivitas, produktivitas, 

serta efisiensi. 
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B. DEFINISI AKUNTANSI MANAJEMEN MENURUT PARA 

AHLI 

Menurut Supriyono (2014) dalam buku Akuntansi Manajemen 

mengungkapkan 

“Akuntansi manajemen adalah salah satu bidang akuntansi yang 

tujuan utamanya untuk menyajikan laporan-laporan suatu satuan 

usaha atau organisasi tertentu untuk kepentingan pihakinternal dalam 

rangka melaksanakan proses manajemen yang meliputi perencanaan, 

pembuatan keputusan, pengorganisasian dan pengarahan serta 

pengendalian”. 

Berdasarkan akuntansi manajemen di atas menunjukkan bahwa 

pada dasarnya manajemen berfungsi sebagai alat perencanaan, 

pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian, hal ini sejalan 

dengan pengertian yang diberikan oleh Copeland dan Dascher 

(2014:5) mengemukakan bahwa “Managerial Accounting adalah 

bagian dari Akuntansi yang berhubungan dengan identifikasi, 

pengukuran dan komunikasi informasi akuntansi kepada internal 

manajemen yang bertujuan guna perencanaan, proses informasi, 

pengendalian dan pengambilan keputusan” 

Menurut Halim dan Supomo (2000:3) “Akuntansi manajemen 

adalah suatu kegiatan (process) yang menghasilkan informasi 

keuangan bagi manajemen 2 sebagai dasar pengambilan keputusan 

ekonomi dalam melaksanakan fungsi manajemen”. 

Menurut Hansen & Mowen (2017), “akuntansi manajemen adalah 

proses mengidentifikasi, mengukur, mengumpulkan, menganalisis 

dan mengkomunikasikan informasi yang digunakan oleh manajemen 

untuk perencanaan, evaluasi, dan pengendalian. 
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Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

akuntansi manajemen berperan penting dalam menyediakan 

informasi yang dibutuhkan untuk meningkatkan efektivitas 

pengelolaan organisasi. 

 

 

C. SEJARAH PERKEMBANGAN AKUNTANSI MANAJEMEN 

Dunia akuntansi manajemen terus bertransformasi mengikuti 

dinamika bisnis. Berdasarkan perpektif International Federation of 

Accountants (IFAC, 1998), terdapat empat tahapan perkembangan 

yang saling berkesinambungan sejak tahun 1950-an hingga saat ini: 

1. Tahap 1: Penentuan Biaya dan Kendali Keuangan: fokus 

utamanya ada pada perhitungan biaya produksi dan pengawasan 

aspek finansial. 

2. Tahap 2: Informasi untuk Perencanaan dan Pengendalian: 

Akuntansi mulai digunakan sebagai penyedia data bagi 

manajemen untuk menyusun strategi dan kontrol organisasi. 

3. Tahap 3: Reduksi Pemborosan dalam Proses Bisnis : Konsentrasi 

beralih pada efisiensi operasional dengan meminimalkan 

penggunaan sumber daya yang tidak bernilai tambah. 

4. Tahap 4: Penciptaan Nilai melalui Pemanfaatan Sumber Daya 

Efektif: Tahapan tertinggi di mana akuntansi berperan aktif dalam 

menciptakan nilai bagi organisasi melalui strategi penggunaan 

sumber daya yang optimal. 

Keempat tahapan ini bersifat akumulatif, artinya, kemampuan di 

tahap pertama akan menjadi fondasi bagi tahap berikutnya, hingga 

akhirnya mencapai puncak pada penciptaan nilai yang holistik. 

Perspektif Historis menurut William L.F (1995) 
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Sebagai perbandingan, William L.F membagi perjalanan 

akuntansi manajemen ke dalam empat era revolusioner yang didorong 

oleh kondisi pasar pada masanya: 

1. Era Revolusi Industri (Hingga 1940-an): Di masa dominasi 

produksi massal ini, fokus utama perusahaan adalah 

pengendalian biaya melalui penerapan biaya standar serta 

penetapan harga per unit untuk mencapai target laba yang 

diinginkan. 

2. Era Pengambilan Keputusan (1940-an – 1980-an): Muncul 

pemisahan antara biaya variabel dan biaya tetap. Inovasi ini 

sangat membantu manajemen dalam membedakan kebutuhan 

pengambilan keputusan jangka pendek maupun jangka panjang 

yang lebih strategis. 

3. Era Akurasi Biaya dan Konsep ABC (Hingga 1990-an): Tuntutan 

akan harga pokok yang lebih presisi melahirkan konsep  Activity-

Based Costing (ABC). Di sini, biaya dialokasikan berdasarkan 

aktivitas nyata yang dikonsumsi oleh produk atau output 

tertentu. 

4. Era Persaingan Global dan Inovasi (Masa Kini): persaingan bisnis 

yang semakin ketat memicu revolusi pradigma. Kekuatan pasar 

memaksa perusahaan untuk terus berinovasi agar tetap bertahan 

(survive), menjadikan akuntansi manajemen sebagai alat berpikir 

strategis yang adaptif terhadap perubahan. 

 

 

D. FUNGSI AKUNTANSI MANAJEMEN 

Berikut ini beberapa fungsi utama dari akuntansi manajemen: 

1. Menyediakan data yang penting 

Akuntansi manajemen berperan sebagai sumber informasi 

utama yang membantu dalam memprediksi perkembangan 
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